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Abstrak: Penelitian ini mengembangkan metode penerapan teknik rust dyeing dengan 

mengombinasikan pewarna alami dari kulit buah jelawe (Terminalia bellirica) sebagai 

alternatif pewarnaan ramah lingkungan dalam desain tekstil kontemporer. Metode 

penelitian yang diterapkan adalah kualitatif meliputi studi pustaka, observasi, wawancara, 

dan eksplorasi. Eksplorasi dilakukan pada beberapa jenis kain, serta penggunaan variasi 

mordan dan logam. Proses rust dyeing dikombinasikan dengan pencelupan menggunakan 

ekstrak jelawe untuk mengamati pengaruh terhadap pembentukan warna dan motif. Hasil 

eksplorasi menunjukkan bahwa teknik ini dapat menghasilkan variasi motif yang 

terbentuk melalui reaksi oksidasi logam dan tanin dari jelawe yang menghasilkan warna 

kuning kecoklatan, hingga abu-abu, abu kehitaman. Teknik fold and wrap bundle 

menghasilkan motif yang lebih terarah dibandingkan teknik item placement. Hasil akhir 

diterapkan dalam bentuk lembaran kain patchwork berukuran 100 × 100 cm sebagai 

penerapan visual dari proses yang telah dikembangkan. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan teknik pewarnaan alami yang 

berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Rust Dyeing, Pewarna Alam, Jelawe (Terminalia Bellirica). 

 

Abstract: This research develops a method of applying the rust dyeing technique by 

combining natural dyes from jelawe fruit bark (Terminalia bellirica) as an alternative to 

environmentally friendly coloring in contemporary textile design. The research method 

applied is qualitative, including literature study, observation, interviews, and exploration. 

Exploration was conducted on several types of fabrics, as well as the use of mordant and 

metal variations. The rust dyeing process was combined with dyeing using jelawe extract 

to observe the effect on color and motif formation. The results of the exploration show 

that this technique can produce a variety of motifs formed through the oxidation reaction 

of metal and tannin from jelawe which produces brownish yellow, to gray, blackish ash. 

The fold and wrap bundle technique produces more directional motifs than the item 

placement technique. The final result is applied in the form of patchwork fabric sheets 
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measuring 100 × 100 cm as a visual application of the process that has been developed. 

This research is expected to contribute to the development of sustainable natural dyeing 

techniques. 

 

Keywords: Rust Dyeing, Natural Dye, Jelawe (Terminalia Bellirica). 

 

 

PENDAHULUAN  

Rust dyeing merupakan teknik pencelupan pada bahan tekstil atau kain 

dengan menggunakan logam berkarat ata mengalami korosi seperti yang terjadi 

pada besi, kuningan, dan tembaga (Enjelita, 2017). Teknik ini memiliki pewarnaan 

yang potensial karena dapat menciptakan visualisasi unik, menghasilkan pola, 

desain dan effect warna yang berbeda pada setiap proses pembuatannya serta 

ramah lingkungan dan aman (Ramadhani & Hendrawan, 2020). 

Adapun penelitian terdahulu menyarankan potensi pengembangan teknik 

rust dyeing dapat digabung dengan pewarna alami untuk menghasilkan berbagai 

kemungkinan baru. Sebagian besar bahan pewarna alami diambil dari tumbuh-

tumbuhan yang mudah mengalami proses degradasi (Bahri, dkk, 2018). Hampir 

semua bagian tumbuhan apabila diekstrak dapat menghasilkan zat warna, seperti 

bunga, buah, daun, biji, kulit, batang kayu dan akar. Setiap tanaman merupakan 

sumber zat warna alam karena mengandung pigmen alam (Rosdewi, dkk, 2023). 

Dari berbagai bahan alami, kulit buah jelawe banyak digunakan sebagai pewarna 

alami, karena bagian ini dapat diekstraksi untuk menghasilkan tanin atau zat 

pewarna kain menghasilkan warna coklat kehijauan yang lembut (Purwani dan 

Ndawu, 2019). Hasil pewarnaan dan kestabilan dari penggunaan jelawe cukup baik 

walaupun hanya 3-4 kali pencelupan dapat menghasilkan warna yang kuat 

dibandingkan dengan bahan pewarna alami lainnya, jelawe juga lebih banyak 

digunakan para pengrajin karna memiliki warna yang dihasilkan kuat dan proses 

pencelupannya singkat sesuai warna yang diinginkan (Sriyanto, 2016). Salah satu 

penelitian terdahulu oleh (Pressinawangi, 2014.) telah menerapkan teknik rust 
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dyeing dengan kombinasi pewarna alami jambal, tegeran dan secang, sehingga 

membuka potensi eksplorasi dengan bahan alami lainnya. Berdasarkan fenomena, 

peneliti bermaksud untuk melanjutkan penelitian sebelumnya yang menerapkan 

teknik rust dyeing dengan menggunakan mordant cuka dan garam pada 

produknya, kemudian pada penelitian ini dikembangkan dengan variasi warna 

menggunakan pewarna alam jelawe dan penggunaan jenis logam besi pada teknik 

rust dyeing. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi potensi kombinasi dari 

hasil penerapan teknik rust dyeing menggunakan pewarna alami jelawe dalam 

menciptakan lembaran tekstil yang estetik dan berkelanjutan. Diharapkan hasil 

dari penelitian ini dapat menambah pengetahuan mengenai Teknik pewarnaan 

pada tekstil dan pewarna alami jelawe terhadap pengembangan produk fashion, 

serta meningkatkan kesadaran akan pentingnya pelestarian budaya melalui 

penggunaan bahan-bahan alami dan mengurangi dampak negatif pada 

lingkungan. 

 

METODE PENELITIAN 

           Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan studi literatur, 

observasi, wawancara dan eksplorasi. Studi literatur digunakan untuk menggali 

teori mengenai teknik rust dyeing dan penggunaan pewarna alami. Peneliti 

melakukan observasi tidak langsung untuk mengetahui penerapan teknik rust 

dyeing serta material yang digunakan. Wawancara dilakukan dengan narasumber 

Batik Teyeng untuk memperoleh data dan informasi tentang proses rust dyeing 

yang diaplikasikan pada kain, serta dengan BATIKJOLAWE untuk mendapatkan 

pemahaman dalam penggunaan pewarna alami pada kain. 

 

HASIL DAN DISKUSI  

Pada penelitian ini diperlukan eksplorasi, merupakan proses percobaan 

untuk memperoleh temuan baru. Eksplorasi awal yang digunakan pada penelitian 
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ini meliputi, pencelupan pewarna alam jelawe bertujuan untuk memperoleh hasil 

kepekatan warna pada tiap kain, serta pewarnaan teknik rust dyeing tujuannya 

untuk mengetahui hasil motif dan warna yang dihasilkan ketika digabungkan 

dengan pewarna alam jelawe.  

Eksplorasi awal dilakukan bertujuan untuk menganalisis hasil warna dari 

ekstraksi jelawe dengan beberapa jenis mordan sebelum digabungkan dengan 

teknik rust dyeing. Pencelupan warna kain dilakukan sebanyak 1-2x dengan 

menggunakan mordan awal yang digunakan seluruh kain tawas, dan post 

mordanting menggunakan berbagai jenis mordan. 

Tabel 1. Tabel Eksplorasi Awal 

Kain Primisima       Hasil Analisa 

Tawas Kapur Tunjung 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Kain menyerap warna 

dengan baik, sehingga 

hasil pewarnaan 

merata. 

 

2. terdapat bercak pada 

beberapa bagian yang 

dipengaruhi pada 

proses penjemuran. 

 

3. Hasil warna: 

- Tawas (abu 

kekuningtan) 

- Kapur (kuning 

keemasan) 

- Kapur (abu kehitaman) 

Kain Rami Hasil Analisa 

Tawas Kapur Tunjung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Kain menyerap warna 

dengan baik, sehingga 

hasil pewarnaan cukup 

merata dan sedikit lebih 

muda dibandingkan 

jenis kain lainnya. 

 

2. terdapat bercak pada 

beberapa bagian. 

 

3. Hasil warna: 
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- Tawas (abu 

kekuningtan) 

- Kapur (kuning 

kecoklatan) 

-   Kapur (abu muda 

kehitaman) 

 

Kain Rayon Hasil Analisa 

Tawas Kapur Tunjung 

 

 

 

 

 

 

1.Kain menyerap warna 

dengan baik, sehingga 

hasil pewarnaan cukup 

merata dan paling 

pekat. 

 

2. terdapat bercak pada 

beberapa bagian. 

 

3. Hasil warna: 

- Tawas (abu 

kekuningtan) 

-  Kapur (coklat pekat 

keemasan) 

- Kapur (abu muda 

kehitaman) 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024 

 

Berdasarkan hasil eksplorasi diatas dapat disimpulkan bahwa hasil 

pencelupan warna jelawe paling pekat pada kain rayon, primisima dan paling 

pudar pada kain rami, namun pada proses eksplorasi ini hasil pencelupan warna 

tidak merata sehingga terdapat bercak di beberapa bagian. 

 

Eksplorasi Lanjutan 

             Pada eksplorasi lanjutan, dilakukan dengan menggabungkan hasil 

pencelupan kain antara teknik rust dyeing dengan pewarna alami jelawe, 

menggunakan teknik item placement. Tujuan eksplorasi ini untuk mengetahui 

hasil motif dan apabila digabungkan dengan keduanya, yaitu rust dyeing dan 

pewarna alam jelawe. 
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Tabel 2. Tabel Eksplorasi Lanjutan Tahap 1 

NOo Gambar Keterangan Hasil Analisa 

1.  

 

Jenis Logam: Paku 

Mordan Akhir: Tunjung 

 

Warna kain berubah 

menjadi abu muda 

kehitaman. Hasil rust 

dyeing motifnya belum 

terlihat dengan jelas, 

motif logam besi 

menyebar tidak teratur 

dan berbentuk abstrak. 

3.  

 

 

 

 

 

 

Jenis Logam: Paku 

Mordan Akhir: Tawas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Warna kain bervariasi, 

kuning muda kecoklatan, 

abu muda hingga abu 

kehitaman efek dari rust 

dyeing. Terdapat efek 

warna lebih kontras 

seperti aksen pada 

bagian motif paku, 

namun motif masih 

belum terbentuk dengan 

jelas. 

4. 

 

 

Jenis Logam: Kawat 

Jenis Kain: Rayon 

Mordan Akhir: Tawas 

 

Hasil warna kain, kuning, 

serta sedikit gradasi abu 

kehitaman dan abu 

muda. Motif menyebar 

dan belum membentuk 

pola motif belum terlihat 

jelas 

5. 

 

Jenis Logam: Kawat 

Jenis Kain: Rayon 

Mordan Akhir: Kapur 

Gamping 

 

 

 

 

 

 

Warna dominan kuning 

kecoklatan serta abu 

muda hingga abu 

kehitaman dari efek rust 

dyeing. 

Motif terlihat lebih stabil 

namun masih menyebar.  

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024 

 

Berdasarkan hasil eksplorasi lanjutan, warna yang dihasilkan menunjukkan 

variasi seperti kuning muda, kuning kecoklatan, abu muda dan abu kehitaman tiap 

kainnya. Namun, pada saat digunakan mordan akhir tunjung diaplikasikan, warna 
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rust dyeing cenderung sama, yaitu abu muda hingga abu kehitaman oleh karena 

itu, pada eksplorasi selanjutnya peneliti tidak menggunakan tunjung sebagai 

mordan akhir. Pada bagian pembentukan motif apabila rust dyeing digabung 

dengan pewarna alami jelawe menggunakan teknik item placement pola motif 

yang dihasilkan tidak terbentuk dengan jelas, motif menyebar namun tampak 

samar, sehingga teknik item placement tidak digunakan pada eksplorasi 

selanjutnya dan  menggunakan metode teknik fold and wrap bundle pada 

eksplorasi selanjutnya. 

 

 

Eksplorasi Lanjutan Tahap 2 

           Eksplorasi ini bertujuan untuk menemukan hasil yang paling efektif dalam 

menghasilkan motif-motif yang sesuai dengan konsep desain yang telah 

dirumuskan 

 

Tabel 3. Eksplorasi Lanjutan Tahap 2 

NO Hasil Eksplorasi Keterangan Eksplorasi 

1.  Teknik 

a. Pencelupan pewarna alami jelawe 

b. Teknik rust dyeing dengan cara fold & 

wrap bundle di steam. 

Material 

Jenis kain: Linen rami 

Jenis logam: kawat besi 

 

Hasil Analisa Eksplorasi 

Hasil eksplorasi dengan oksidasi tujuh hari mendapatkan warna yang dihasilkan 

bervariasi yaitu oren kecoklatan dari kawat, abu muda hingga abu kehitaman 

setiap sisi bagian dari efek dari rust dyeing. Unsur prinsip rupa desain berasal 

dari motif yang dihasilkan terlihat jelas dan pola irama mengalami pengulangan 

bentuk dan warna secara asimetris, meskipun ada beberapa bagian yang sedikit 

berbeda dari efek lipatan atau oksidasi. 

2.  Teknik 

a. Teknik rust dyeing dengan cara fold & 

wrap bundle di steam. 

b. Pencelupan pewarna alami jelawe 

Material 

Jenis kain: Rayon 
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Jenis logam: kawat 

Hasil Analisa  

Hasil oksidasi lima hari, warna yang dihasilkan berwarna kuning kecoklatan dan 

hitam dari motif rust dyeing. Prinsip rupa yang disusun membentuk irama atau 

pengulangan dari hasil penyusunan kawat besi namun membentuk 

pengulangan yang tidak seimbang (asimetris) dari bentuk kawat tersebut, serta 

adanya kontras warna dari rust dyeing yang lebih menonjol dibandingkan 

warna kain. 

3.  Teknik 

a. Teknik rust dyeing dengan cara fold & 

wrap bundle di steam. 

b. Pencelupan pewarna alami jelawe 

Material 

Jenis kain: Rami 

Jenis logam: Kawat, paku 

Hasil Analisa 

Dengan waktu oksidasi satu hari, eksplorasi warna yang dihasilkan kuning 

keabuan, abu kehitaman pada bagian motif, dan kuning di beberapa bagian dari 

warna jelawe. Prinsip rupa desain dari motif yaitu kesatuan yang dihasikan dari 

arah dan warna, terdapat irama atau pengulangan dari susunan material 

membentuk garis vertikal, proporsi yang seimbang. 

5.  Teknik 

a. Teknik rust dyeing dengan cara fold & 

wrap bundle di steam. 

b. Pencelupan pewarna alami jelawe 

Material 

Jenis kain: Sutra 

Jenis logam: Besi wol 

 

 

 

Hasil Analisa 

Hasil eksplorasi dengan waktu oksidasi 3 hari, warna yang dihasilkan kuning 

terang keabuan, hitam pada bagian motif dan terdapat warna abu-abu pada 

beberapa bagian dari efek oksidasi. Motif yang dihasilkan membentuk lingkaran 

dengan prinsip rupa irama muncul dari arah garis lingkaran yang berulang, 

aksen pada bagian tengah. dan proporsinya ideal untuk motif tengah dominan. 

 

6.  Teknik 

a. Teknik rust dyeing dengan cara fold & 

wrap bundle di steam. 

b. Pencelupan pewarna alami jelawe 

Material 

Jenis kain: Primisima 

Jenis logam: kawat besi 

Hasil Analisa 

Hasil eksplorasi dengan oksidasi selama tiga hari, warna yang dihasilkan kuning 

kecoklatan, terdapat warna coklat tua di beberapa bagian, dan coklat 

kehitaman. Motif yang dari lipatan membentuk pengulangan garis-garis gradasi 
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vertikal, prinsip rupa desain adanya irama dari arah lipatan serta proporsi motif 

yang tinggi dengan menyisakan ruang kosong. 

7.  Teknik 

a. Teknik rust dyeing dengan cara fold & 

wrap bundle di steam. 

b. Pencelupan pewarna alami jelawe 

Material 

Jenis kain: Primisima 

Jenis logam: kawat besi dan paku. 

Hasil Eksplorasi 

Warna yang dihasilkan kuning kecoklatan, coklat kehitaman hingga hitam pada 

bagian motif. Prinsip rupa motif desain yang dihasilkan membentuk 

keseimbangan asimetris dan berima pengulangan antara material kawat dan 

paku sebagai arah motif, motif tersebut juga dapat dijadikan sebagi aksen. 

8. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Teknik 

a. Teknik rust dyeing dengan cara fold 

& wrap bundle di steam. 

b. Pencelupan pewarna alami jelawe 

Material 

Jenis kain: Sutra 

Jenis logam: Besi wol 

Hasil Eksplorasi 

Warna yang dihasilkan pada eksplorasi ini abu muda hingga abu kehitaman, 

namun pola motif yang dihasilkan tidak terbetuk seperti eksplorasi nomor 5 

meskipun lipatan, pola bentuk dan penempatan sudah sama, namun hasil yang 

didapat bentuk bulat tidak terdefinisi dan hasilnya dipenuhi warna abu 

kehitaman dari oksidasi rust dyeing. Sehingga eksplorasi ini dapat dikatakan 

sebagai eksplorasi yang gagal. 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025 

 

 Berdasarkan hasil eksplorasi disimpulkan penggunaan teknik fold and 

wrap bundle dalam penggabungan antara rust dyeing dan jelawe menghasilkan 

warna campuran gradasi abu muda hingga kehitaman, warna kuning kecoklatan, 

hal ini bisa dipengaruhi faktor lipatan, oksidasi, dan proses steaming. Pola motif 

yang dihasilkan rust dyeing tidak akan simetris baik penempatan logam bagian 

kanan, kiri, atas, dan bawah sama dikarenakan efek oksidasi logam bereaksi tidak 

merata, dan sifat rust dyeing organik tidak dapat sepenuhnya dikendalikan, serta 

dipengaruhi oleh kondisi logam dan waktu reaksi oksidasinya. Teknik fold and 

wrap bundle terbukti menjadi metode yang tepat dan optimal dalam penelitian ini 
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karena mampu membentuk pola motif yang unik, meskipun hasil akhirnya tetap 

dipengaruhi oleh sifat alami proses oksidasi serta jenis bahan yang digunakan 

 

Konsep Perancangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025 

 

Tema “Luruh”, merepresentasikan proses alami pelapukan dan perubahan 

warna akibat waktu, oksidasi, dan reaksi antara unsur logam serta bahan alam. 

Terinspirasi dari warna yang memudar, karat yang terbentuk, dan tekstur yang 

berubah secara alami yang menjadikan simbol dari harmoni antara bahan, waktu, 

dan alam dalam proses penciptaan tekstil. Visual yang ditampilkan 

menggambarkan kesan rustic, usang, namun tetap hangat dan estetis 

mengilustrasikan transisi alami dari logam yang berkarat hingga warna tanah dan 

buah kering seperti jelawe. Menampilkan efek alami yang tidak dapat dikendalikan 

sepenuhnya, serta menciptakan karakter visual yang unik. 

 

Sketsa Produk 

Gambar 1. Patternboard 
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Produk dibuat pada tiga lembaran kain patchwork, dengan penggabungan 

beberapa jenis kain. Kain lembaran dibuat pada 100 x 100 cm berdasarkan dari 

penggabungan beberapa hasil eksplorasi akhir. 

 

 

                                                    

Sumber: Dokumentasi 

Pribadi, 

2025 

 

 

Proses Produksi 

Pada tahap ini memfokuskan pada proses produksi sesuai desain yang 

telah dirancang. (1) Tahap pewarnaan rust dyeing, Kain yang sudah dicuci dan 

dipotong berukuran 20 x 20 hingga 60 x 60 cm, diberi mordan awal, dan dicelupan 

pada cuka putih atau cuka apel dapat dilakukan proses rust dyeing. Penempatan 

Pola Logam, kain lembab hasil perendaman cuka dibentangkan, lalu logam 

diaplikasikan di atas kain sesuai pola. Setelah itu, kain dilipat dan diikat 

menggunakan karet. Kain dimasukkan pada panci pengukus stainless, kemudian 

ditutup dan didiamkan selama 60-90 menit. Setelah proses pengukusan, kain 

disimpan di tempat lembab beberapa hari untuk proses oksidasi secara optimal. 

(2) Proses pewarnaan jelawe, kain dicelupkan pada pewarna alami jelawe yang 

sudah diekstrak sebelumnya, proses dilakukan sebanyak dua kali pencelupan. Kain 

yang sudah dicelup kemudian dijemur di dalam ruangan. Kemudian melakukan 

pencelupan post-mordanting menggunakan tawas, kapur gamping dan cuka 

selama 20-30 menit. (3) Tahap penyusunan desain patchwork, kain disusun 

berdasarkan desain yang telah dirancang kemudian dipotong sesuai kebutuhan 

pola pada sketsa desain, masing-masing kain memiliki ukuran berbeda mulai 20 x 

20 cm hingga 60 x 60 cm. Potongan kain disusun dan dijahit sesuai rancangan 

Gambar 2. Sketsa Produk 
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komposisi visual dan prinsip desain. Setiap bagian dijahit satu per satu untuk 

membentuk lembaran patchwork utuh berukuran 100 × 100 cm.  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025 

 

Visualisasi Produk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah ditulis pada Laporan Tugas Akhir dengan 

judul “Pengembangan Metode Penerapan Teknik Rust Dyeing Dengan Pewarna 

Alami Jelawe (Terminalia Berllirica) Pada Lembaran Kain” terdapat kesimpulan 

bahwa teknik rust dyeing dapat diolah dengan penggabungan pewarna alami 

Gambar 3. Proses Produksi 
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jelawe dengan menghasilkan karakter visual yang khas dan tidak dapat 

dikendalikan, namun hal tersebut tergantung mordan, reaksi oksidasi dan proses 

steaming dengan karakter visual yang khas dan tidak dapat dikendalikan.  

Metode yang digunakan, seperti fold and wrap bundle dan item placement, 

menghasilkan variasi motif yang dipengaruhi oleh jenis, bentuk dan posisi logam, 

jenis kain, proses mordanting, serta steaming. Motif yang terbentuk bersifat 

organis. Namun pada penggunaan teknik item placement, motif tidak terbentuk 

secara maksimal apabila digabung dengan pewarna alami jelawe. 

Eksplorasi rust dyeing memiliki keterbatasan apabila diaplikasikan pada 

kain dengan ukuran yang cukup besar motif yang dihasilkan tidak maksimal yang 

dipengaruhi tekanan antara logam dengan kain, lipatan, sehingga beberapa hasil 

eksplorasi motif diaplikasikan ke dalam bentuk produk akhir berupa lembaran 

patchwork sebagai solusi untuk mempresentasikan keberagaman hasil motif serta 

estetika alami dari pewarna tersebut. 
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